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Abstract

Seberang Musi sub-district launched a food security program through catfish farming using tarpaulins
in 2020. This is one way for the sub-district government to socialize household-scale fish farming, especially
catfish commodities, so that people get additional income benefits by utilizing the yard around the house. The
problems that exist in the residents of Talang Babatan Village and Benuang Galing Village are the lack of
technical skills in fish farming, because both villages are villages that produce plantation products. Therefore, the
service team was invited to provide training in an effort to succeed the village development program. In addition
to being an effort to alleviate poverty in rural communities, and accelerate poverty alleviation programs in rural
areas. The purpose of this activity is to provide training in catfish farming in tarpaulin ponds as well as a medium
for disseminating knowledge and transferring technology through community service activities. The methods used
were: 1. counseling to participants about catfish farming in tarpaulin ponds; 2. demonstration of methods and
practices by giving examples of how to assemble tarpaulins as maintenance containers and how to handle fish
directly to participants; 3. evaluation. The collected data were tabulated and analyzed using descriptive analysis
method. The purpose of the evaluation was to assess the response of participants in the transfer of knowledge and
skills. This was done by assessing the results of the initial and final questionnaires filled out by the participants.
The results of the questionnaire showed that there was an increase in participants' knowledge by 12.5% with a
minimum value in the pre-test of 37.5 and a maximum value of 87.5 while the minimum value in the post-test was
50.0 and a maximum value of 87.5.
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Abstrak

Kecamatan Seberang Musi mencanangkan program ketahanan pangan melalui budidaya ikan lele
menggunakan terpal di tahun 2020. Hal ini merupakan salah satu cara pemerintah kecamatan untuk
menyosialisasikan budidaya ikan skala rumah tangga khususnya komoditas ikan lele, sehingga lingkungan tersebut
dapat menghasilkan pendapatan tambahan dengan memanfaatkan pekarangan di sekitar rumah. Masalah yang
dihadapi warga Desa Talang Babatan dan Desa Benuang Galing yaitu belum maksimalnya kemampuan teknis
budidaya ikan, karena kedua desa tersebut merupakan desa penghasil produk perkebunan. Oleh karena itu tim
pengabdi diundang untuk mengisi pelatihan dalam upaya menyukseskan program pembangunan desa. Selain
sebuah inisiatif untuk mengurangi kemiskinan di masyarakat pedesaan dan mempercepat pelaksanaan program
pengentasan kemiskinan di pedesaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan budidaya ikan
lele di kolam terpal sekaligus media diseminasi pengetahuan dan transfer teknologi melalui kegiatan pengabdian.
Metode yang digunakan yaitu: 1. Penyuluhan kepada peserta mengenai budidaya ikan lele di kolam terpal; 2.
Praktik dan demonstrasi cara dengan memberikan contoh langsung kepada para peserta tentang perakitan terpal
untuk digunakan sebagai wadah pemeliharaan dan penanganan ikan.; 3. Evaluasi. Data yang terkumpul kemudian
ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Tujuan dari evaluasi adalah untuk
menilai respon peserta dalam transfer pengetahuan dan keterampilan. Hal ini dilakukan dengan menilai hasil
kuesioner awal dan akhir yang diisi oleh peserta. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pengetahuan para peserta
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meningkat sebesar 12,5%, dengan nilai maksimum 87,5 dan nilai minimum 37,5 pada pre-test dan nilai maksimum
87,5 dan nilai minimum 50,0 pada post-test.

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Ikan Lele, Kolam Terpal
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PENDAHULUAN

Kecamatan Seberang Musi merupakan
salah satu kecamatan di Kabupaten Kepahiang
dengan luas wilayah kurang lebih 7.665 hektar.
Secara geografis berbatasan dengan Sumatera
Selatan dan Bengkulu Tengah. Kecamatan ini
memiliki topografi berbukit-bukit dan banyak
lereng bukit dengan ketinggian berkisar antara
460-700 meter di atas permukaan laut. Desa
Talang Babatan dan Desa Benuang Galing
merupakan dua desa definitif yang secara
administratif berada di bawah Kecamatan
Seberang Musi (BPS, 2023).

Kecamatan Seberang Musi mencanangkan
program ketahanan pangan melalui budidaya
ikan lele menggunakan terpal di tahun 2020
(Redaksi, 2020). Hal ini merupakan salah satu
cara pemerintah kecamatan untuk
menyosialisasikan budidaya ikan skala rumah
tangga khususnya komoditas ikan lele, sehingga
lingkungan tersebut dapat menghasilkan
pendapatan tambahan dengan memanfaatkan
pekarangan di sekitar rumah. Masalah yang
dihadapi warga Desa Talang Babatan dan Desa
Benuang Galing yaitu belum maksimalnya
kemampuan teknis budidaya ikan, karena kedua
desa tersebut merupakan desa penghasil produk
perkebunan. Oleh karena itu tim pengabdi
diundang untuk mengisi pelatihan dalam upaya
mensukseskan program pembangunan desa.
Selain sebuah inisiatif untuk mengurangi
kemiskinan di masyarakat pedesaan dan
mempercepat pelaksanaan program
pengentasan kemiskinan di pedesaan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan pelatihan budidaya ikan lele di
kolam terpal sekaligus media diseminasi
pengetahuan dan transfer teknologi melalui
kegiatan pengabdian.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
pada akhir bulan Desember 2022 di Balai Desa
Talang Babatan dan Desa Benuang Galing,
Kecamatan  Seberang Musi,  Kabupaten
Kepahiang, Provinsi  Bengkulu.  Bentuk
kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan
kegiatan pendidikan melalui penyuluhan dan
demo cara terkait budidaya ikan lele dengan
menggunakan kolam terpal kepada peserta.
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Pendekatan yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian ini terdiri
dari tiga komponen berikut:

1. Hal pertama yang dilakukan adalah
memberikan penyuluhan kepada
masyarakat mengenai cara
membudidayakan ikan lele di kolam terpal.
Penyuluhan dilakukan dengan metode
ceramah dan diskusi. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mengajarkan cara
budidaya ikan lele di kolam terpal, seperti
cara membuat wadah, manajemen
pemberian pakan, penggantian air, dan
panen.

2. Kegiatan berikutnya yaitu praktik dan
demonstrasi cara dengan memberikan
contoh langsung kepada para peserta
tentang perakitan terpal untuk digunakan
sebagai wadah  pemeliharaan  dan
penanganan ikan. Praktik dan demonstrasi
cara merupakan implementasi informasi
yang diberikan selama sesi penyuluhan.
Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan
gambaran  kepada peserta tentang
bagaimana mempersiapkan media dan
mengatasi berbagai masalah yang muncul
saat memelihara ikan lele di kolam terpal.

3. Kegiatan evaluasi merupakan komponen
terakhir ~ dari  rangkaian  kegiatan
pengabdian. Tujuan dari evaluasi adalah
untuk menilai respon peserta dalam
transfer pengetahuan dan keterampilan.
Hal ini dilakukan dengan menilai hasil
kuesioner awal dan akhir yang diisi oleh
peserta. Data yang terkumpul kemudian
ditabulasi  dan  dianalisis  dengan
menggunakan metode analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya ikan merupakan peluang
usaha menjanjikan, mengingat perkembangan
penduduk yang semakin meningkat, apalagi dua
Desa di Kecamatan Seberang Musi yaitu Desa
Talang Babatan dan Desa Benuang Galing
mendapatkan bantuan berupa set kolam terpal,
benih ikan lele dan pakan dari Pemerintah
Kabupaten kepahiang. Tentu saja peluang ini
harus dimanfaatkan secara maksimal oleh
kedua masyarakat desa tersebut untuk
mengembangkan potensi sektor perikanan.

Berbagai teknologi sederhana dapat
digunakan oleh masyarakat untuk usaha
budidaya ikan, salah satunya adalah

119


https://pakisjournal.com/index.php/mestaka

MESTAKA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 3 No 1, Februari 2024 Halaman: 117-122

pemanfaatan kolam terpal. Kolam terpal adalah
kolam ikan yang dibangun  dengan
menggunakan kain terpal. Terpal berfungsi
sebagai alas sekaligus dinding/pematang
kolam. Terpal dapat disesuaikan dari segi bahan
dan bentuknya agar sesuai dengan kebutuhan.
Kehadiran kolam terpal ini diharapkan dapat
menekan biaya produksi, sehingga biaya yang
dikeluarkan tidak terlampau tinggi. Budidaya
ikan di kolam terpal bersifat sementara,
sehingga mudah untuk dibongkar pasang
sewaktu-waktu. Selain itu, kolam terpal ini bisa
memanfaatkan lahan di sekitar rumabh,
membutuhkan air yang sedikit, memudahkan
pemanenan, dan  memungkinkan  untuk

diintegrasikan dengan wusaha lain seperti
pertanian berbasis akuaponik (Angga, 2018).

Gambar 1 Pemaparan materi terkait |
pemeliharaan ikan lele di kolam terpal

Kegiatan pengabdian diawali dengan
membagikan kuesioner pre-test kepada para
peserta  kemudian  dilanjutkan  dengan
pemberian materi tentang budidaya ikan lele di
kolam terpal, pengenalan alat dan bahan, cara
merawat benih ikan, manajemen pemberian
pakan dan cara pemanenan ikan. Windriani,
(2017) menjelaskan bahwa budidaya ikan lele
dapat dilakukan secara ekstensif dengan
memanfaatkan kolam tanah dan atau kolam
terpal. Selain itu ditambahkan Rosalina (2014)
bahwa budidaya pembesaran ikan lele secara
sederhana dapat menggunakan kolam terpal
sebagai media hidupnya karena kolam terpal
mudah dibuat dan membutuhkan modal usaha
yang tidak terlalu besar. Suasana pemaparan
materi budidaya ikan lele di kolam terpal dapat
dilihat pada Gambar 1.

Kegiatan selanjutnya demonstrasi cara/
praktik merangkai kolam terpal, disertai sesi
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tanya jawab dengan peserta pelatihan. Kolam
terpal yang telah dirangkai disajikan pada
Gambar 2. Setelah rangkaian penyuluhan dan
demontrasi cara selesai, tim pengabdi
membagikan  kuesioner  post-test  untuk
mengukur pengetahuan peserta yang mengikuti
pelatihan.

Gambar 2. Kolam terpal yang digunakan
untuk pemeliharaan ikan lele

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
cara menyebarkan kuesioner kepada peserta
setelah mengikuti kegiatan pelatihan mengenai
budidaya ikan lele di kolam terpal. Tabel 1 di
bawah ini menampilkan hasil kuesioner dari 30
peserta sebagai responden yang terlibat dalam
rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat.
Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dan
setelah pelatihan budidaya ikan lele di kolam
terpal.

Varibel Pre-test  Post-test
Nilai rerata 59,2 71,7
Nilai minimum 37,5 50,0
Nilai maksimum 87,5 87,5

Sumber: Data yang diolah, 2024

Pada pre-test, pengetahuan peserta
berkisar antara 37,5 hingga 87,5, sedangkan
pada post-test, berkisar antara 50,0 hingga 87,5,
seperti yang terlihat pada tabel di atas, yang
menunjukkan peningkatan sebesar 12,5%. Hal
ini sesuai dengan pengabdian oleh Jatnika et al.,
(2014); Kurniawan et al. 2021; Muis et al.
(2022); Munir et al. (2020) sehingga
keberhasilan pengabdian yang telah dilakukan
telah tercapai dengan memperoleh hasil bahwa
pelatihan budidaya ikan lele menggunakan
kolam terpal dapat meningkatkan ketahan
pangan masyarakat. Selain itu tim pengabdi
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juga mengukur tingkat kepuasan peserta selama
mengikuti pelatihan pada Tabel 2. di bawah ini
Tabel 2. Evaluasi peserta terhadap pelaksanaan
pelatihan budidaya ikan lele di kolam terpal

Soal Persentase
1 2 3 4
Sarana dan
prasarana
pengabdian 0,0 10,0 43,3 46,7
memadai
Penjelasan

pemateri dan
teknisi mudah
dipahami
Keberlanjutan
pelatihan
diperlukan oleh
peserta
Pelatihan dapat
meningkatkan
pendapatan
peserta
Pelatihan
bermanfaat bagi
peserta
Sumber: Data yang diolah, 2024

0,0 16,7 40,0 433

0,0 16,7 43,3 40,0

00 6,7 433 500

00 6,7 333 600

Hasil ~ kuesioner pada di atas
menunjukkan bahwa 46,7% dari 30 peserta
yang hadir menyatakan sarana dan prasarana
pengabdian yang tersedia sangat memadai.
Untuk pertanyaan selanjutnya, 43,3% peserta
menjawab sangat setuju jika penjelasan
pemateri dan teknisi mudah dipahami. Seorang
peserta juga mengutarakan secara langsung
ketertarikannya terhadap pelatihan budidaya
ikan lele yang diberikan karena mudah dan
simpel.  Terkait keberlanjutan  Kkegiatan
pelatihan, 43,3% peserta yang menyatakan
setuju. Separuh peserta (50%) juga menyatakan
sangat setuju jika pelatihan budidaya ikan lele
di kolam terpal ini dapat meningkatkan
pendapatan, selain itu 60% peserta menyatakan
sangat setuju jika Kkegiatan pelatihan ini
memberikan manfaat kepada peserta. Menurut
Pratiwi et al. (2020) dan Yusroni et al. (2021),
budidaya ikan lele di kolam terpal dapat
membantu keluarga mendapatkan pendapatan
lebih sekaligus memenuhi kebutuhan gizi. Hasil
pengabdian  juga  menunjukkan  bahwa
masyarakat memberikan respon positif terhadap
semua pernyataan tersebut yang diajukan, tanpa
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ada komentar negatif sama sekali. Hasil
evaluasi ini  mengindikasikan  bahwa
masyarakat Desa Talang Babatan dan Desa
Benuang Galing memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dalam membudidayakan ikan lele
di kolam terpal.

KESIMPULAN

Pelatihan budidaya ikan lele di kolam
terpal yang dilaksanakan di Desa Talang
Babatan dan Desa Benuang Galing
membuahkan hasil yang cukup memuaskan.
Khalayak sasaran yang dipilih untuk pada
pengabdian masyarakat ini menunjukkan
semangat yang tinggi dengan berpartisipasi
aktif dalam semua rangkaian kegiatan hingga
akhir dan dianggap mampu menyebarluaskan
pengetahuan yang mereka peroleh kepada
masyarakat yang lebih luas. Disarankan untuk
melakukan kegiatan seperti ini secara berkala
untuk memperluas jangkauan target sasaran ke
berbagai lapisan masyarakat.
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